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4. Pasal 349 : Jika seorang dokter, bidan atau juru obat membantu melakukan
kejahatan berdasarkan pasal 346, ataupun melakukan atau membantu
melakukan salah satu kejahatan diterangkan dalam pasal 347 dan 348, maka
pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan sepertiga dan
dapat dicabut hak untuk menjalankan pencarian dalam mana kejahatan

dilakukan.

Berdasarkan keempat pasal tersebut diatas maka berarti bahwa apapun
alasannya diluar alasan medis perempuan tidak boleh melakukan tindakan aborsi.
Jika dicermati ketentuan dalam KUHP tersebut dilandisi suatu pemikiran atau
paradigma bahwa anak yang masih dalam kandungan merupakan subjek hukum
sehingga berhak- untuk mendapatkan perlindungan hukum.

Dilihat dar aspek hak asast manusia bahwa setiap orang berhak untuk
hidup maupun mempertahankan hidupnya sehingga pengakhiran kandungan
(aborst) dapat dikualifikasikan sebagai tindakan yang melanggar hak asasi
manusia. Dengan kata lain paradigma vang digunakan adalah paradigma yang
mengedepankan hak anak (pre life).

Oleh karena itu dalam KUHP tindakan aborsi dikualifikastkan sebagai
kejahatan terhadap nyawa. Adapun yang dapat dikenai sanksi pidana berkaitan
dengan perbuatan aborsi adalah perempuan yang menggugurkan kandungannya itu
sendiri dan juga mereka yang terlibat dalam proses terjadinya aborsi seperti dokter,

bidan.
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2. Terangkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas jika dikaitkan dengan KUHP
di Indonesia dengan Undang-Undang Keschatan No.23 Tahun 1992 supaya
dapat dyalankan atau ditegakkan dengan baitk sehingga dapat
meminimalisasikan atau mengambil suatu tindakan apa yang akan
dilaksanakan kepada para pelaku kejahatan tindak pidana aborsi tersebut .

E. Hipotesa
Secara tlimiah hipotesa berasal dari kata “ Hipo dan Thesis * yang dapat
diartikan dengan sebelum dan dalih. Hipotesa sangat penting didalam penelitian
sementara yang mana berfungsi untuk memberikan suatu landasan dasar agar
memiliki suatu arahan yang defentif dan mantap bagi suatu penelitian.

Hipotesa merupakan kesimpulan penelaahan terhadap permasalahan
penelitian yang masih harus diuji kebenarannya melalui pembahasan dan
penelitian oleh karena itu hipotesa dari judul skripsi ini adalah
[. Bahwa kurang pembinaan fisik dan mental pada calon si ibu terhadap

tindakan aborsi kriminalis.

2. Bahwa perbedaan pandangan para ahli terhadap kapan dikatakan awal dari
kehidupan janin yang menyebabkan tidak adanya ketentuan yang tegas yang
mengatur tentang pelarangan mengenai aborsi.

3. Bahwa adanya perbedaan antara Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) dan Undang-Undang Kesehatan No.23 Tahun 1992 tentang aborst.
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F. Metode Pengumpulan Data

Dalam menyelesaikan struktur ini, penuhs telah berusaha dengan daya
upaya yang dapat menjangkau dan dapat memberi dukungan terhadap masalah
yang ditampilkan, distni penulis berusaha mengamati dengan dikuti
pengumpulan data tentang hal-hal yang relfansinya dengan pokok-pokok
pembahasan antara lain :

1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research) yakni dengan mengambil,
membaca dan mempelajart buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan

materi skripsi tersebut.

o

Penelitian Lapangan ( Field Research) vyakni suatu pengumpulan data
dengan cara langsung ke lapangan . Dalam penelitian ini, penulis berusaha
mengadakan pencatatan-pencatatan dalam praktek di Kejaksaan Negeri

Medan.

G. Tujuan Penulisan

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan diatas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan para ahli tentang kapan dikatakan

awal atau dimulainya awal atau dimulainya kehidupan.
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Dalam KUHP tidak diberikan penjelasan mengenai  pengertian
kandungan itu sendiri. Bahkan KUHP juga tidak memberikan penjelasan mengenai
perbedaan istilah menggugurkan dan membunuh (mematikan) kandungan. Oleh
karena itu, pengertian atau arti istilah-istilah tersebut harus dicarikan dan pendapat
para ahli.

Musa Perdanakusuma, 1983,hal 74) memberikan beberapa kemungkinan
pengertian kandungan (vrucht) atas:

1. Dalam arti janin pada umumnya, yaitu sejak berusia dua minggu sampai

dengan 40 minggu dalam kandungan,

to

Dalam arti embrio mumni

(S

Dalam arti embrio lanjutan
4. Dalam arti foetus murni
Kemungkinan-kemungkinan pengertian kandungan (vrucht) di atas

didasarkan atas periodisasi pertumbuhan janin yang disebut Musa perdanakusuma
sebagai dasar argumentasi ; °
1. Stadium Embrio

Fase ini berlangsung sejak saat terjadinya pembuahan {conceptio}, vaitu
dua minggu setelah menstruasi terakhir (last menstruation period)sampai
dengan janin berusia delapan minggu. Pada fase ini janin benar-benar masih

berupa benth/mudigah yang berbentuk segumpal darah. Musa perdanakusuma

menyebut fase ini sebagai embrio murni .

' Musa perdana kusuma”Bab-bab tentang kedokteran Forensik, Ghalia Indonesia Jakarta, hal 193",
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2. Stadium Peralihan

Fase im berlangsung sejak minggu ke-9 sampai dengan minggu ke-16
janin telah berbentuk manusia dan organ-organtubuhnya telah tumbuh.
Meskipun demikian, embrio belum sepenuhnya dapat dikatakan sebagai foetus
karena bentuknya sebagai manusia pertumbyhannya belum sempurna, organ-
organ tubuhnya belum lengkap, bahkan peradaran belum berjalan sebagaimana
mestinya. Musa perdanakusuma menyebut janin stsdium peralihan ini sebagai
embrio lanjutan .

Stadium Foetus

(%)

Fase terakhir in1 berlangsung sejak minggu ke-16 sampai dengan minggu
ke-40 Embrio benar-benar telah berubah menjadi toetus, bentuk manusia telah
sempurna, organ-organ tubuhnya telah lengkap,peredaran darah berjalan,
denyut jantung telah dapat didengar melalui stetoskop dan gerakan janin dapat
dirasakan oleh wanita yang mengandung Bahkan menurut ajaran Islam, Tuhan
meniupkan nyawa (roh) kedalam tubuh janin dalam fase pertumbuhan terakhir
ini, yakni pada hari ke-120 setelah terjadinya pembuahan. Pada stadium akhir
ini, embrio telah benar-benar menjadi foetus murni dan dapat disamakan
dengan manusia biasa. Satu-satunya perbedaan yang bersifat essensial ialah
karena foetus masih berada dalam kandungan, paru-parunya belum berfungsi
sama sckali. Fungsi paru-paru, ginjal dan kelenjar endokrin foetus dijalankan

oleh placenta (uri).
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provocatus criminalis, dimana semua jenis abortus dilarang dan tidak
diperbolehkan oleh UU, apapun alasannya.

Pengaturan abortus provocatus didalam KUHP yang merupakan warisan
zaman Belanda bertentnagan dengan landasan dan polittk hukum vaitu
“Melindungi segenap bangsan Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 karena melarang abortus provocatus
tanpa pengecualian.Hal ini dirasa sangat memberatkan kalangan medis yang
terpaksa harus melakukan abortus provocatus untuk menyelamatkan jiwa ibu yang
selama ini merupakan pengecualian diluar perundang-undangan. Contohnya
adalah berlakunya pasal 349 KUHP. Jika pasal ini diterapkan secara mutlak, maka
para dokter, bidana, perawat dan tenaga medis lainnya dapat dituduh melanggar
hukum danmendapat ancaman pidana penjara. Padahal bisa saja mereka
melakukan abortus provocatus untuk menyelamatkan nyawa sang ibu. Oleh karena
itu dibutuhkan suatu peraturan perundang-undangan baru yang mengandung aspek
perlindungan hukum yang tinggi bagi para tenaga medis dalam menjalankan
kewajibannya. Kebutuhan akan peraturan perundang-undangan baru tersebut
terpenuhi setelah pemerintah mengeluarkan UU No.23/1992 tentang Kesehatan.
Abortus Kriminalis Ditinjau dari KUHP
Pengguguran kandungan adalah terjemahan dari kata “membuat keguguran®.

Pengguguran kandungan diatur dalam KUHP oleh pasal-pasal 346, 347,348 dan
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349. Jika diamati Pasal-Pasal tersebut ada 3 (tiga) unsur atau faktor pada kasus
pengguguran kandungan yaitu %
- Janin
- Ibu yang mengandung
- Orang ketiga yaitu yang terlibat pada pengguguran tersebut.
Pengaturan KUHP yang bunyinya sebagai berikut i
a.  Pengguguran kandungan oleh st ibu
Diatur dalam Pasal 346 KUHP yang berbunyi sebagai berikut :
“Perempuan dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati
kandungannya atau menyuruh orang lain menyebabkan itu dihukum
dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun.
Pada Rancangan Undang-Undang KUHP 1993, pasal ini dia,bil alih pada
pasal 447 ayat (1).
b.  Pengguguran kandungan oleh orang lain tanpa izin perempuan yang
mengandung
Hal ini Diatur dalam pasal 347 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :
(1) Barang siapa dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati kandungan
seorang perempuan tidak dengan izin perempuan itu, dihukum dengan

hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun.

* Ledon Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh, Sinar Grafika, Jakarta, 2000, hal 46
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(2) Jika perbuatan itu berakibat perempuan itu mati, ia dihukum dengan
hukuman penjara selama-lamanya lima belas tahun. Pasal 347 KUHP
tersebut terdapat dalam RUU-KUHP 1993 pada pasal 447 ayat (2) dan
ayat (3), dimana penjelasan resminya adalah sebagar berikut :

“ Pasal ini sama dengan Pasal 346 dan 347 KUHP lama. Pasal imi

dirumuskan dalam rangka melindungi kandungan seorang perempuan. [tu

berarti, jika digugurkan kandungan yang sudah mati, maka ancaman

pidana dalam pasal inm1 tidak dapat diterapkan. Yang penting dan

menentukan adalah akibat yang ditimbulkan, yaitu gugur atau matinva

kandungan itu ........ :
c. Pengguguran kandungan dengan izin perempuan yang mengandungnya.

Diatur dalam Pasal 348 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :

(1) Barang siapa dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati kandungan
seorang perempuan dengan izin perempuan itu dihukum dengan
hukuman penjara selama-lamanya lima tahun enam bulan.

(2) Jika perbuatan itu berakibat perempuan itu mati, ia dihukum dengan
hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun”

Disamping itu perlu pula diperhatikan Pasal 349 KUHP yang membuat
pemberatan-pemberatan hukuman. Pasal ini terdapat dalam RUU-KUHP 1993
pada pasal 449. Untuk lebih jelasnya perlu diperhatikan penjelasan resmi pasal

tersebut yang bunyinya antara lain :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?mﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?%@ﬁmg acid)27/8/24



40

Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

menyatakan bahwa ancaman pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80,81 dan
82, ditambah Y4 apabila menimbulkan luka berat atau 1/3 apaabila mentmbulkan
kematian. Sedangkan dalam KUHP, pidana yang diancam paling lama hanya
empat tahun penjara atau denda paling banyak tiga ribu rupiah (Pasal 299 KUHP),
paling lama empat tahun penjara (Pasal 346 KUHP), paling lama lima tahunj enam
bulan penjara (pasal 348 KUHP).

Ketentuan pidana mengenai abortus provocatus criminalis dalam UU
No0.23/1992 dianggap bagus karena mengandung prevensi umum dan prevensi
khusus untuk menekan angka kejahatan abortus provocatus. Dengan merasakan
ancaman pidana yang demikian beratnya itu, diharapkan para pelaku abortus
provocatus criminalis menjadi jera dan tidak mengulangi lagi perbuatannya, dalam
dunia hukum hal 1 disebut sebagai prevensi umunya berlaku bagi warga
masyarakat agar mempertimbangkan masak-masak sebelum melakukan abortus
provocatus criminalis daripada terkena sanksi pidana yang sangat berat tersebut.
Prevensi umum dan prevenst khusus inilah yang diharapkan oleh para pembentuk
UU dapat menekan seminimal mungkin angka kejahatan abortus provocatus di
Indonesia.

Dalam merumuskan aancaman pidananya, pembentuk UU hanya
membert batasan maksimal, yaitu paling lama pidana penjara 15 tahun dan denda
paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). Dengan demikian,
seorang pelaku dyatuhi pidana seringan-ringannya, misalnya pidana penjara satu

hart dan denda Rp. 1,00 (satu rupiah). Inilah kelemahan yang mendasar pada
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ketentuan pidana abortus provocatus criminalis belum mencapai hasil yang
dinginkan hanya karena tidak ditentukan batas minimal khusus pidananya.

Frekuensi abortus provocatus criminalis seringkali dipandang sebagai
hasil perubahan nilai dan normaa yang menyangkut sex. Masyarakat umumnya
sudah begitu toleran terhadap abortus provocatus criminalis yang pada masa lalu
dianggap sebagai penyimpangan sehingga penegakan hukum terhadapnya menjadi
lemah dan KUHP mengenai perilaku im seakan-akan kehilangan legitimasi.
Kenyataan int memberikan kesan bahwa telah terjadi “dekrimininalisasi” terhadap
abortus provocatus criminalis. Oleh karena itu sanksi pidana penjara 15 tahun serta
denda 500 juta rupiah bagi pelaksanaan aborsi dalam UU kesehatan No.23/1992
dapat dilihat sebagai awal “rekriminalisasi™.

Sebenarnya dalam UU No.23/1992 sendiri  kedaulatan seorang
perempuan terhadap tubuhnya telah diakui. Penjelasan pasal 15 ayat (2) butir ¢ UU
No0.23/1992 menyatakan bahwa hak utama untuk memberikan persetujuan
dilakukannya abortus provocatus ada pada ibu hamil yang bersangkutan, kecual:
dalam keadaan tidak sadar atau tidak dapat memberikan persetujuannya dapat
diminta dari suami atau keluarganya. Sayang sekali, hak tersebutdiberi restriksi
oleh hukum, sehingga persetujuan itu hanya dapat diberikan untuk abortus
provocatus medicinalis. Padahal tidak semua perempuan yang menjadi korban
perkosaan terancam jiwanya oleh adanya kehamilan akibat perkosaan tersebut.
Dengan demikian, jelaslah bahwa pemerintah dituntut konsekuensinya untuk

membuat peraturan vang dapat menjamin kesejahteraan masyarakat. Tapi disisi
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merugikan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Oleh karena 1w

dalam hukum Allah juga banyak disinggung mengenai peraturan penyaluran hawa

nafsu, khususnya nafsu seksual. Sebab cara-cara penyaluran nafsu seksual inilah

yang dapat membedakan antara manusia sebagai makhluk ciptaan Allah paling

sempurna dan paling tinggi derajatnya dengan binatang dan sering menimbulkan

banyak masalah di dunia.

Dengan demikian, hubungan kelamin dalam ajaran Islam tidak
ditabukan. Malah akan mendapat pahala jika cara-cara melakukannya secara
halal. Cara-cara berhubungan kelamin secara halal itu hanya dapat dilakukan
dalam suatu lembaga perkawinan. Hal demikian disebabkan mengingat akibat
vang timbul dari hubungan kelamin tersebut. Dengan terikatnya sepasang
manusia dalam suatu perkawinan itu dapat dianggap sah secara hukum dan
agama. Misalnya lahirnya anak. Namun jika cara-cara hubungan kelamin itu
tidak halal, misalnya diluar perkawinan tentu akan mengakibatkan hal-hal buruk
vang tidak diinginkan semua orang, contohnya adalah lahirnya anak diluar
perkawinan yang oleh masyarakat dianggap sebagai anak haram.

Sementara itu dalam kehidupan umat Kristiani, ajaran vang
disampaikan juga tidak jauh berbeda dengan ajaran Muslim. Bahkan bisa
dikatakan hampir sama.

Dalam kehidupan seks, berbagai penlaku seks muncul, maka Gereja
Katholik mengajarkan tentang moral seks. Tradisi mengajarkan tentang dosa

seks secara jelas. Misalnya masturbasi, homoseksual, pelacuran, hubungan seks
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merugikan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lamn. Oleh karena itu
dalam hukum Allah juga banyak disinggung mengenai peraturan penyaluran hawa
nafsu, khususnya nafsu seksual. Sebab cara-cara penyaluran nafsu seksual inilah
yang dapat membedakan antara manusia sebagai makhluk ciptaan Allah paling
sempurna dan paling tinggi derajatnya dengan binatang dan sering menimbulkan
banyak masalah di dunia.

Dengan demikian, hubungan kelamin dalam ajaran Islam tidak
ditabukan. Malah akan mendapat pahala jika cara-cara melakukannya secara
halal. Cara-cara berhubungan kelamin secara halal itu hanya dapat dilakukan
dalam suatu lembaga perkawinan. Hal demikian disebabkan mengingat akibat
yvang timbul dart hubungan kelamin tersebut. Dengan terikatnya sepasang
manusia dalam suatu perkawinan itu dapat dianggap sah secara hukum dan
agama. Misalnya lahirnya anak. Namun jika cara-cara hubungan kelamin itu
tidak halal, misalnya diluar perkawinan tentu akan mengakibatkan hal-hal buruk
vang tidak diinginkan semua orang, contohnva adalah lahirnya anak diluar
perkawinan yang oleh masyarakat dianggap sebagai anak haram.

Sementara itu dalam kehidupan umat Kristiani, ajaran vang
disampaikan juga tidak jauh berbeda dengan ajaran Muslim. Bahkan bisa
dikatakan hampir sama.

Dalam kehidupan seks, berbagat perilaku seks muncul, maka Gereja
Katholik mengajarkan tentang moral seks. Tradisi mengajarkan tentang dosa

seks secara jelas. Misalnya masturbasi, homoseksual, pelacuran, hubungan seks
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hukuman yang amat berat dibanding pidana penjara yang ditawarkan KUHP. Hal
ini juga menunjukkan betapa seriusnya kejahatan tersebut, baik dan segi
pelaksanaanya maupun akibat yang akan diderita oleh sikorban.

Seperti sudah dijelaskan diatas, agama di Indonesia dijadikan pedoman
dan tuntutan hidup. Oleh karena itu tidak heran kalau ajaran agama menjiwai
perilaku masyarakat schari-hari, sehingga mempengaruhi pula para pembentuk
undang-undang dalam merupakan tindak pidana perkosaan. Hukum fisik (pidana
penjara) yang dijatubkan juga tidak ringan (12 tahun penjara) yang disesuaikan
dengan berbagai faktor, seperti kesalahan terdakwa, kemampuan terdakwa
menjalani hukuman atau kemampuan negara untuk membina terpidana selama
dalam lembaga pemasyarakatan nanti :

Depresi berat merupakan dampak psikis jangka pendek bagi korban
perkosaan, sekalipun penyembuhannya juga memerlukan waktu sampai
berbulan-bulan. Pada korban perkosaan yang hamil, depresi berat secara
berangsur akan berkurang setelah 1a melahirkan, bahkan mungkin akan sembuh
dengan cepat setelah ia melakukan abortus provocatus. Tetapi pada kasus
abortus provocatus yang dilakukan oleh korban perkosaan ini, korban biasanya
juga akan dihantui perasaan bersalah secara terus menerus dalam jangka waktu
yang lama (kurang lebih selama sembilan bulan). Semakin lama, perasaan ini
akan hilang dengan sendirinya, terutama jika wanita yang bersangkutan menikah
dan punya anak. Kenangan buruk masa lalunya kemungkinan dapat terhapus

oleh kebahagiaan keluarganya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%%?mﬁmg acid)27/8/24



46

Linda Tiarlin Purnama. S - Suatu Tinjauan Tentang Tindak Pidana Aborsi....

Selain depresi berat, korban perkosaan biasanya juga mengalami stress
pasca trauma, yaitu perasaan seperti mengalami kembali peristiwa itu bila
tersulut ingatan tempat atau situasi perkosaan dulu. Misalnya korban ketakutan
ketika melewati lorong-lorong gelap atau berjumpa dengan orang yang ciri-
cirinya persis seperti ciri-ciri orang yang pernah memperkosanya dulu. Stres
pasca trauma imi biasanya berlangsung lama dan sifatnya kambuhan. Kalau
deprest berat bisa sembuh justru ketika korban sudah menikah dan punya anak,
maka stres pasca trauma ini kadang-kadang menjadi problem tersendiri dalam
sebuah perkawinan yang melibatkan korban perkosaan.

Oleh karena itu satu-satunya jalan terbaik adalah melakukan
pengobatan terhadap korban perkosaan yang terkena dampak psikhis serius.
Setelah sembuh dilakukan pendampingan terhadap si korban sampai saatnya
melahirkan. Jika setelah melahirkan si korban tidak mau merawat anak hasil
perkosaan tersebut, anak itu bisa diserahkan kepada pihak-pihak yang mau
merawatnya, misalnya panti-panti asuhan yang mau menampungnya atau oarang
yang mau mengadopsinya. Pendampingan terus dilakukan pasca persalinan
sampai korban perkosaan mampu mandiri.

Patut menjadi catatan disini bahwa dampak psikhis korban perkosaan
yang hamil tidak dapat dijadikan alasan untuk dapat dilakukannya abortus
provocatus di Indonesia. Depresi berat dengan kecendrungan bunuh dirn
bukanlah dianggap sesuatu yang mengancam (membahayakan) jiwa si ibu.

Padahal di Indonesia hanya dibolehkan abortus provocatus medicinalis dengan
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spesifikasinya abortus provocatus therapeuticus (pengguguran kandungan untuk
menyelamatkan nyawa si ibu). Depresi berat dengan kecendrungan bunuh diri
masth bisa disembuhkan dengan bantuan obat-obatan. Bahkan jika si penderita
depresi berat menjadi gila, dokter jiwa masih bisa memberikan terapi untuk
menyembuhkannya, misalnya dengan cara menyetrum untuk menghilangkan
kegilaannya.

Korban perkosaan seringkali menjadi korban ganda. la sudah menderita
karena perkosaan yang dialaminya. Tetapi ketika harus kerumah sakit untuk
mengobati luka-lukany, ia masih harus membayar uang transport dan biaya
perawatan di rumah sakit sendiri, tidak ada rumah sakit yang memberikan
pelayanan gratis kepada korban perkosaan. Ketika menjalani pemeriksaan di
kepolistan, korban bahkan disuruh menceritakan peristiwa tersebut dan awal
sampat akhir. Tentu saja korban masih merasakan trauma atas peristiwa tersebut,
merasa diperkosa dua kali ketika harus mengungkapkan kembali peristiwa
mengerikan tersebut.

Korban perkosaan yang tidak mendapat penanganan semestinya setelah
mengalami perkosaan, biasanya akan menderita efek samping yang cukup
menakutkan, yaitu kehamilan vang tidak diinginkan. Kondisi korban perkosaan
yang hamil ini lebih parah lagi dibanding korban perkosaan yang tidak hamil,
karena pada korban perkosaan yang hamil 1a akan mendapat dua beban derita
yang sama beratnya. Kondisi inilah yang biasanya memicu korban perkosaan

untuk melakukan abortus provocatus yang tidak diinginkan tersebut.
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hak maka terdapat hak yaitu perempuan yang hamil bertentangan dengan hak
hak janin. Dengan demikian untuk menentukan apakah perempuan yang
melakukan abortus provocatus atas kandungannya dapat dipidana atau tidak,
dapat dinilai dari kepentingan mana yang lebih utama.

4. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam hal pembuktian  kasus abortus
kriminalis banyak ditemui, oleh karena abortus provocatus yang dilakukan
secara perorangan oleh wanita hamil yang bersangkutan pada saat usia
kehamilan masth muda dengan cara meminum berbagai macam ramuan
tradisonal atau obat peluruh haid vang hamper tidak terberbekas sama sekali
karena yang keluar hanyalah kumpulan darah. Hal inilah yang menyebabkan
banyak pelaku abortus provocatus di Indonesia yang lolos dari jeratan hukum
karena tidak didukung bukti permualaan yang cukup.

B. Saran.
Beberapa hal yang disarankan sehubungan dengan hasil penelitian terhadap
masalah pokok dalam penelitian ini adalah :

1. Agar ketentuan perundang-undangan yang mengatur masalah aborsi segera
diperbaharui dengan memuat secara jelas apa yang dimaksud dengan aborsi
danaborsi bagi korban pemerkosaan.

2. Agar par aparat kepolisian bekerjasama dengan dokter forensik dan masyarakat
dalam menangani kasus korban pemerkosaan.

3. Bagi masyarakat scbaiknya tidak memusuhi wanita yang hamil diluar nikah

karena hal imi dapat memuat wanita tersebut frustasi sehingga mendorongnya
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